
� Perbankan
Kontan Selasa, 1 Juli 2025

Kredit banKn

Kredit Kendaraan 
Perbankan Tumbuh
JAKARTA. Meski kredit kon-
sumsi masih dalam tren ko-
reksi di Mei 2025, penyaluran 
kredit kendaraan bermotor 
(KKB) perbankan masih tum-
buh. Melansir data Bank Indo-
nesia, per Mei 2025, penyalur-
an KKB perbankan naik 5,1% 
secara tahunan jadi Rp 144,6 
triliun. Angka ini meningkat 
ketimbang bulan sebelumnya 
yang hanya tumbuh 4,3% men-
jadi Rp 143,7 triliun.

Perolehan ini menarik, 
mengingat segmen kredit 
konsumer lain masih terko-
reksi. Misalnya, pertumbuhan 
penyaluran kredit pemilikan 
rumah (KPR) menurun dari 
8,5% di April jadi 8% di Mei. 
Lalu, pertumbuhan kredit 
multiguna stagnan di 9,6%.

PT Bank Syariah Indonesia 
Tbk (BSI) jadi salah satu bank 
yang sukses mendorong pe-
nyaluran KKB. SEVP Consu-
mer Product Solution BSI 
Wawan Setiawan berujar, pro-
duk pembiayaan KKB BSI, 
BSI Oto, mencetak pertum-
buhan 96,17% secara tahunan 
menjadi Rp 60,34 miliar. 

"Setiap bulannya, pembia-
yaan mobil di BSI Oto menca-
pai Rp 300 miliar atau sekitar 
1.600 unit per bulan," beber 
Wawan, Minggu (29/6). 

Untuk mendorong pertum-
buhan, BSI meluncurkan fitur 
anyar di aplikasi Byond by 
BSI, yang memungkinkan pro-
ses pengajuan KKB dilakukan 
lewat aplikasi tersebut. 

Fitur ini diluncurkan bersa-
maan dengan gelaran BSI In-
ternational Expo 2025 yang 
berlangsung pekan lalu. Dari 
sini, BSI berhasil menjual 73 

unit kendaraan.
PT Bank Central Asia Tbk 

(BCA) juga turut mencatat 
kenaikan penyaluran KKB se-
besar 12,3% secara tahunan 
menjadi Rp 67,1 triliun hingga 
kuartal I-2025. 

Menurut EVP Corporate 
Communication and Social 
Responsibility BCA Hera F. 
Haryn, pertumbuhan sejalan 
dengan kebutuhan dan mobili-
tas nasabah. "Pelaksanaan 
BCA Expoversary 2025 juga 
turut mendorong pertumbuhan 
KKB perusahaan," ujar Hera.

Selain itu, BCA secara kon-
sisten menawarkan promo 
dan penyesuaian terhadap 
produk dan layanan, sehingga 
tetap relevan dengan kebu-
tuhan pasar. "Kami berharap 
penyaluran kredit konsumer, 
termasuk KKB, masih akan 
mencatatkan pertumbuhan 
positif di tahun ini," tutup dia.

PT Bank CIMB Niaga, lewat 
anak usahanya PT CIMB Nia-
ga Auto Finance (CNAF), 
mencatat kenaikan KKB atau 
kredit pembiayaan mobil 
(KPM)  sebesar 8% secara ta-
hunan menjadi Rp 613,6 miliar 
hingga Mei 2025. Pembiayaan 
didominasi kendaraan bekas, 
yang mencakup 44% dari total 
portofolio, yakni sebesar  
Rp 269,6 miliar. 

Pembiayaan kendaraan 
baru sebesar Rp 249,4 miliar, 
kendaraan listrik Rp 98,9 mili-
ar dan refinancing atau fasili-
tas dana Rp 94,7 miliar. CIMB 
Niaga berharap bisa menya-
lurkan pembiayaan baru sebe-
sar Rp 9,5 triliun di tahun ini.
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Layanan nasabah di Bank BJB, Depok, Senin (30/6). Bank Indonesia mencatat pertumbuhan kredit perbankan pada Mei 2025 sebesar 8,1% secara 
tahunan, dengan total kredit yang disalurkan bank kepada korporasi, perorangan, dan sektor lainnya mencapai Rp 7.903,5 triliun.

Saham Bank KBMI III Jadi 
Incaran Para Investor
Kapitalisasi pasar saham PT Bank Permata Tbk melesat 245% di tahun 2025 berjalan

JAKARTA. Bagi investor yang 
menyukai saham perbankan, 
biasanya saham big banks 
yang menjadi sasaran. Tapi, 
kini investor juga mulai meng-
incar saham bank yang bukan 
masuk kategori KBMI 4.

Ini tecermin dari pergerak-
an saham PT Bank Permata 
Tbk (BNLI), yang nilai kapita-
lisasi pasarnya tumbuh tinggi 
mencapai 244,98% sejak awal 
tahun. Hingga Senin (30/6), 
kapitalisasi pasar BNLI telah 
mencapai Rp 117,95 triliun. 

Ini artinya kapitalisasi pasar 
BNLI mendekati PT Bank Sya-
riah Indonesia Tbk (BRIS). 
Kemarin, kapitalisasi pasar 
BRIS mencapai Rp 119,01 tri-
liun. Kondisi ini juga membuat 
harga saham Bank Permata 
ini telah naik 194,18% menjadi 
Rp 2.780 per saham.

Junior Equity Analyst Pi-
larmas Sekuritas Arinda Izza-
ty menilai, BNLI menjadi buk-

ti perubahan pola investasi di 
pasar saham, di mana investor 
kini mulai melirik bank-bank 
menengah dan kecil yang pu-
nya valuasi lebih menarik. Ia 
menilai BNLI menunjukkan 
kinerja keuangan cukup solid 
dalam enam bulan terakhir. 
Faktor kinerja turut mendu-
kung kenaikan harga saham. 

BNLI mencatat margin laba 
bersih 33% dan ROE di 8,4%. 
Ini mencerminkan efisiensi 
operasional dan profitabilitas 
yang sehat. Pendapatan dan 
laba bersih juga tumbuh sta-
bil, dengan kas bersih kuat. 

Investment Analyst Info-
vesta Kapital Advisori Ekky 
Topan menilai, kenaikan har-
ga saham BNLI mencermin-
kan keyakinan pasar terhadap 
transformasi bank ini pasca 
diakuisisi Bangkok Bank, ter-
masuk potensi jangka pan-
jangnya untuk naik kelas. 

"Apalagi dengan meningkat-
nya free float dan perpindahan 
saham ke papan utama BEI, 
minat investor terhadap BNLI 

pun naik, khususnya investor 
institusi," ujar Ekky.

Valuasi mahal
Tapi, Arinda melihat valuasi 

BNLI saat ini cukup premium. 
Saham diperdagangkan de-
ngan price to earning ratio 
(PER) 33 kali-36 kali dan price 
to book value (PBV) 2,7 kali. 
"BNLI lebih cocok dilihat se-
bagai saham bertipe pertum-
buhan (growth stock) ketim-
bang saham undervalued," 
terang dia.

Arinda menambahkan BNLI 
layak dipertimbangkan seba-
gai bagian dari portofolio in-
vestasi, khususnya bagi inves-
tor yang mengincar saham 
bertumbuh. Tapi ingat, valua-
sinya sudah cukup tinggi. 

Arinda menyarankan inves-
tor juga masuk ke saham bank 
lain yang undervalued seba-
gai bentuk diversifikasi risiko 
dan peluang. Misal Bank Pa-
nin (PNBN), Bank OCBC 
NISP (NISP), dan CIMB Niaga 

(BNGA). PBV bank-bank tadi 
masih di bawah satu kali.

Ekky juga merekomendasi-

kan buy BNGA dengan target 
Rp 2.000 dan BDMN dengan 
target Rp 2.700 per saham.   n

Adrianus Octaviano
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Pelaksanaan BCA Expoversary 2025 turut mendorong 
pertumbuhan KKB perusahaan. 
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Bank Milik Investor Korea Selatan Hingga Mei 2025 Kompak Bertumbuh
JAKARTA. Bank besutan in-
vestor Korea Selatan menca-
tatkan kinerja keuangan yang 
positif per Mei 2025. Lima dari 
tujuh bank milik investor Kor-
sel mencetak pertumbuhan 
laba positif.

PT Bank KEB Hana Indone-
sia mencatat laba tumbuh 
35,79% secara tahunan menja-
di Rp 277,07 miliar. Laba  
PT Bank Oke Indonesia Tbk 
(DNAR) melesat 233,06% 
menjadi Rp 47,89 miliar. 

Lalu ada PT Bank National-
nobu Tbk (NOBU) yang men-

cetak laba Rp 191,22 miliar, 
naik 93,24% secara tahunan. 
Bank Woori Saudara menca-
tatkan laba naik 0,89% menja-
di Rp 253,50 miliar.

Bank IBK Indonesia menca-
tatkan pertumbuhan laba 
9,62% secara tahunan menjadi 
Rp 86,59 miliar. Sementara 
laba Bank Shinhan Indonesia 
turun 3,61% menjadi Rp 108,14 
miliar. 

Sedang Bank KB Bukopin 
belum merilis kinerja keuang-
an periode Mei 2025. Tapi, 
menurut Wakil Direktur Uta-

ma KB Bank Robby Mondong, 
hingga Mei 2025, KB Bank 
mencatatkan pertumbuhan 
kredit 4%–5% secara tahunan.

Pertumbuhan tersebut di-
dorong segmen ritel dan who-
lesale, khususnya Korean 
Link yang menjadi kekuatan 
utama perusahaan. Dana pi-
hak ketiga (DPK) terjaga sta-
bil, dengan pertumbuhan 

CASA 17%-18% dan rasio 
CASA tembus level 30%. 

Ini mencerminkan perbaik-
an struktur pendanaan KB 
Bank. "Kami masih melihat 
peluang mencatatkan pertum-
buhan kredit dan penghim-
punan dana secara selektif 
dan terukur, tanpa mengor-
bankan prinsip kehati-hatian," 
tambah Robby. 

Demi memaksimalkan ki-
nerja, KB Bank akan fokus 
pada efisiensi operasional, 
optimalisasi portofolio kredit, 
serta pengelolaan risiko. Dari 
sisi segmentasi bisnis, dalam 
jangka pendek hingga mene-
ngah, KB Bank akan menjaga 

keseimbangan pertumbuhan 
segmen wholesale dan ritel. 

OK Bank optimistis bisa 
mencetak pertumbuhan kre-
dit 10%. Hingga Mei, kredit OK 
Bank naik 8,72%. Direktur 
Kepatuhan OK Bank Efdinal 
Alamsyah bilang, pertumbuh-

an kredit terjadi di segmen 
UMKM, konsumsi, dan korpo-
rasi, terutama manufaktur. 
"Ini karena UMKM mendapat 
dukungan likuiditas makrop-
rudensial dari BI," tutur dia.

Selvi Mayasari

Daftar 15 Bank dengan  
Kapitalisasi Pasar Terbesar

Nama Bank
Kapitalisasi pasar (Rp triliun)

2024 30 Juni 
2025

Peruba-
han

Bank Central Asia (BBCA) 1.192,69 1.066,33 -10,59%
Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 618,36 580,47 -6,13%
Bank Mandiri (BMRI) 532 469 -11,84%
Bank Negara Indonesia (BBNI) 162,24 153,66 -5,29%
Bank Syariah Indonesia (BRIS) 125,93 119,01 -5,50%
Bank Permata (BNLI) 34,19 117,95 244,98%
Bank CIMB Niaga (BNGA) 43,49 41,57 -4,41%
Bank Mega (MEGA) 48,49 38,75 -20,09%
Bank OCBC NISP (NISP) 30,02 30,59 1,90%
Bank Pan Indonesia (PNBN) 44,8 27,58 -38,44%
Bank Ina Perdana (BINA) 25,71 26,81 4,28%
Bank Danamon Indonesia (BDMN) 24,82 23,85 -3,91%
Bank Jago (ARTO) 33,68 23,43 -30,43%
Bank SMBC Indonesia (BTPN) 28,35 21,7 -23,46%
Bank Sinarmas (BSIM) 23,42 21,5 -8,20%
Sumber : Bloomberg


